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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian  

Tujuan pokok penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi tentang 

profil SMK, perumusan manajemen stratejik dalam pemberdayaan SMK, dan 

implimentasi manajemen stratejik dalam pemberdayaan SMK untuk 

menyiapkan lulusan yang sesuai dengan kebutuhan pasar kerja di Kota Banda  

Aceh Nanggroe Aceh Darussalam. Oleh karena itu, untuk menemukan 

informasi tentang tujuan pokok penelitian ini, digunakan pendekatan kualitatif. 

Metode kualitatif dalam penelitian ini menggunakan pendekatan inquiry 

qualitative interactive, yaitu sebuah studi mendalam yang menggunakan teknik 

berhadapan langsung dengan orang di dalam latar alamiah mereka dalam 

pengumpulan data (McMillan dan Schumacher, 2001:35). Pendekatan kualitatif 

dalam penelitian ini tidak bermaksud menemukan sebuh model melalui studi 

eksperimen, tetapi cenderung mencari informasi yang tepat tentang tujuan 

penelitian sehingga ditemukan informasi yang akurat bagaimana setiap SMK 

melaksanakan tugas pokoknya sehingga lulusannya siap memasuki dunia kerja 

sesuai dengan kebutuhan pasar. 

Pendekatan kualitatif berusaha memahami, menemukan dan 

menafsirkan makna dari peristiwa interaksi perilaku manusia dalam situasi 

tertentu. Dengan karakteristik seperti itu, maka pendekatan penelitian ini tepat 

jika menggunakan pendekatan kualitatif. Bogdan dan Biklen (1982 : 27-30) 
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mengemukakan bahwa penelitian kualitatif memiliki karakteristik sebagai berikut 

: 

(1) Qualitative research has the natural setting as direct of data and the  

reseachers is the key instrument. 

(2) Qualitative research is descriptive 

(3) Qualitative research are concerned with process rather than simply with 

outcomes or procucts. 

(4) “Meaning” is of essential concern to the qualitative approach. 

Sebagai salah satu bentuk pendekatan kualitatif, maka penelitian 

kualitatif interaktif ini tidak bermaksud untuk menguji teori. Meskipun tidak 

mungkin melepaskan diri dari telaah atau kajian teoritis, namun perlu 

dinyatakan bahwa telaah dan kajian teoritis tersebut hanya digunakan untuk 

membantu peneliti dalam merumuskan sejumlah permasalahan bayangan 

(foreshadowed problems) dan alat bantu analisis. Karena itu, perlu ditegaskan 

bahwa penelitian ini lebih diarahkan pada upaya memahami bagaimana 

pemberdayaan SMK melalui manajemen stratejik dalam proses 

penyelenggaraan SMK Negeri di Banda Aceh untuk menyiapkan lulusan yang 

sesuai dengan kebutuhan pasar kerja. 

  

B. Disain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan disain studi kasus. Sebagai studi kasus, 

maka penelitian ini akan coba menempuh sejumlah prosedur atau langkah-



 

 

224

langkah penelitian. Menurut Nizar (1984:66) “studi kasus untuk memberikan 

gambaran secara mendetail tentang latar belakang, sifat-sifat, dan karakter 

yang khas dari suatu kasus”. Untuk memenuhi standar penelitian kasus 

tersebut, penelitian ini direncanakan akan mengikuti secara sistematis langkah-

langkah berikut:  

1. Tahapan Kegiatan Awal (Teoritis) 

Tahapan ini merupakan tahapan teoritis yang terdiri dari serangkaian 

aktivitas yang meliputi: (1) telaah teoritis dengan cara mereview sejumlah 

literaur untuk memperoleh pemahaman teoritis yang lebih rinci dan 

mendalam mengenai konsep dan prinsip-prinsip yang berkaitan dengan 

pemberdayaan SMK melalui manajemen stratejik untuk menyiapkan lulusan 

yang sesuai dengan kebutuhan pasar kerja, (2) membuat perencanaan 

penelitian, (3) perbaikan rancangan penelitan berdasarkan masukan dari 

para dosen pembimbing. 

2. Tahapan Pelaksanaan (Praktik) 

       Pada tahapan ini, secara intensif dan kontiniu, peneliti melakukan 

penelitian ke objek penelitian untuk menemukan dan mengidentifikasi 

berbagai fenomena yang berkaitan dengan: (1) bagaimana profil SMK 

Negeri di Banda Aceh. Untuk itu, peneliti mengumpulkan data melalui 

observasi, telaah dokomentasi,  wawancara dengan kepala sekolah, guru, 

dan pegawai, (2) bagaimana perumusan manajemen stratejik. Dalam hal ini 

peneliti mengumpulkan data  melalui  telaah dokumentasi, observasi dan 
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wawancara dengan kepala sekolah, guru, Pemda, dan stakeholders, (3) 

bagaimana implimentasi manajemen stratejik. Untuk itu peneliti 

mengumpulkan data melalui telaah dokumentasi,  observasi, dan 

wawancara dengan kepala sekolah, guru, pemda, dan stakeholders.  

3. Tahapan Evaluasi (Produk)  

Tahapan ini disebut juga dengan tahapan akhir. Pada tahapan ini, dilakukan 

pemaparan hasil-hasil yang telah diperoleh peneliti dari lapangan. Hasil-

hasil tersebut didiskusikan dengan teman sejawat dan promotor, dan 

manakala dirasakan masih memerlukan data pengamatan maupun 

wawancara tambahan, maka peneliti akan kembali melakukan pengumpulan 

data. Setelah itu, dilakukan proses analisis data.  

 

C. Sumber Data Penelitian 

 Menurut Sudjana (1982) bahwa sumber data, populasi dan sampel 

merupakan suatu “totalitas semua nilai yang mungkin, hasil perhitungan 

ataupun pengukuran, kuantitatif maupun kualitatif dari pada karakteristik 

tertentu mengenai sekumpulan objek yang lengkap dan jelas yang ingin 

dipelajari sifat-sifatnya, dinamakan populasi. 

 Penentuan sampel dalam penelitian kualitatif pada dasarnya didasarkan 

pada tujuan penelitian atau purposive sampling, artinya besarnya sampel 

disesuaikan dengan tujuan penelitian. Anggota sampel bersifat emergence 

sampling, tidak tetap, dan mengalami perubahan selama penelitian 
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berlangsung sampai terpenuhinya data yang dibutuhkan untuk menjawab 

pertanyaan penelitian. Siapa dan berapa jumlah sampel akan ditetapkan secara 

purposif atau sampel bertujuan. Menurut Moleong (1990:90) sampel penelitian 

bisa berupa informan, yaitu orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 

informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. 

Adapun untuk dapat memperoleh variasi yang memadai dan dapat 

memperluas informasi yang akan diperoleh, maka teknik sampel purposif dalam 

penelitian ini menggunakan teknik “bola salju” atau snowball sampling 

technique (Bogdan & Biklen, 1982; Moleong, 1990). Sejalan dengan pendapat 

Lincoln dan Guba (Moleong, 1990) dan Bogdan dan Biklen (1982), maka 

sampel manusia yang digunakan dalam penelitian ini lebih cenderung bersifat 

informan. Informan digunakan untuk membantu peneliti agar secepatnya dan 

tetap seteliti mungkin dapat membenamkan diri dalam konteks setempat untuk 

mendapatkan informasi dan pemahaman yang mendalam tentang 

pemberdayaan manajemen SMK dalam menyiapkan lulusan yang sesuai 

dengan kebutuhan pasar kerja.  

 Berdasarkan uraian di atas maka yang menjadi sumber data penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

(1) Sumber data primer : (a) Seluruh situasi, kondisi dan lingkungan sekolah 

menengah kejuruan (SMK) Negeri Kota Banda Aceh Provinsi Nanggroe 

Aceh Darussalam; (b) Kepala sekolah dan anggota internal sekolah 

menengah kejuruan (SMK) Negeri, Pemda/Dinas dan dan stakeholders. 
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(2) Sumber data skunder, antara lain : dokumen-dokumen resmi, seperti 

struktur organisasi, program-program kerja SMK. 

 

D. Strategi Pengumpulan dan Analisis Data 

 Penelitian kualitatif ini tidak berangkat dari hipotesis dan teori untuk diuji, 

tetapi peneliti langsung turun ke lapangan untuk mengumpulkan data yang 

relevan, kemudian data tersebut dianalisis dan diberi makna. Sifat-sifat 

penelitian kualitatif yang mengiringi pengumpulan dan pengolahan data, 

memperhatikan hal-hal berikut : 

(1) Peneliti secara langsung sebagai instrumen utama dalam melakukan dan 

mencari sumber data. 

(2) Data yang telah dikumpulkan diuraikan secara deskriptif sesuai dengan 

makna yang terkandung dalam data yang diperoleh. 

(3) Penelitian lebih menekankan perhatian kepada proses, sehingga makna 

yang ditemukan bersifat orisil dan tidak dikonsentrasikan kepada hasil 

yang diperoleh di lapangan. 

(4) Karena pendekatan penelitian ini bersifat kualitatif, maka analisisnya 

bersifat induktif dan bukannya deduktif. 

Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa instrumen utama (key 

instrument) dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri. Hal ini mengingat 

bahwa fenomena sosial dan perilaku manusia paling tepat direkam dengan 

instrumen manusia juga (Subino, 1988). Lebih lanjut Nasution (1992:55-56) 
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mengemukakan bahwa manusia sebagai instrumen utama dalam penelitian 

kualitatif dipandang lebih cermat dengan ciri-ciri sebagai berikut:  

(1) manusia sebagai alat peka dan dapat bereaksi terhadap segala stimulans 

dari lingkungan yang harus diperkirakannya bermakna atau tidak bermakna 

bagi peneliti; 

(2) manusia sebagai alat dapat menyesuaikan diri terhadap semua aspek 

keadaan dan dapat mengumpulkan aneka ragam dan sekaligus; 

(3) tiap situasi merupakan suatu keseluruhan;  

(4) suatu situasi yang melibatkan interaksi manusia, tidak dapat dipahami 

dengan pengetahuan semata-mata;  

(5) peneliti sebagai instrumen dapat segera menganalisis data yang diperoleh;  

(6) hanya manusia sebagai instrumen dapat mengambil kesimpulan 

berdasarkan data yang dikumpulkan pada suatu saat dan segera 

menggunakannya sebagai balikan untuk memperoleh penegasan, 

perubahan, perbaikan atau penolakan, dan  

(7) manusia sebagai  instrumen, responden yang aneh, yang menyimpang 

justru diberi perhatian. 

Sebagai instrumen penelitian, maka peneliti menggunakan teknik 

pengumpul data berupa observasi, wawancara, dan studi dokomentasi. Ketiga 

teknik ini digunakan untuk memperoleh informasi yang saling menunjang atau 

melengkapi dalam usaha memahami secara mendalam pemberdayaan SMK 
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melalui manajemen stratejik dalam proses penyenggaraan SMK Negeri yang 

efektif dan relevan dengan kebutuhan pasar kerja. 

Pengumpulan data dan informasi dengan observasi dan wawancara, 

peneliti melengkapinya dengan bantuan buku catatan, tipe recorder dan dibantu 

informan atau tim kecil sehingga diharapkan data dan informasi dapat dihimpun 

selengkap dan seteliti mungkin. Ketelitian dalam menghimpun dan menganalisa 

catatan-catatan lapangan sangat menentukan keberhasilan penelitian kualitatif. 

Bogdan Biklen (1982 : 74), menjelaskan bahwa “These are fieldnotes : the 

written account of what the researcher hears, sees, experiences, and thinks in 

course of collecting and reflecting on the data in a qualitative study” 

 Setelah data terkumpul selanjutnya dianalisis. Analisis data adalah 

proses penyusunan data agar dapat ditafsirkan (Nasution, 1996 : 126). 

Menyusun data berarti menggolongkan ke dalam pola, tema atau kategori 

berbagai aspek penelitian, sehingga dengan demikian tidak akan terjadi chaos, 

tafsiran atau interprestasi, artinya memberi makna kepada analisis, 

menjelaskan pola atau kategori dan mencari hubungan antar berbagai konsep 

yang mencerminkan perspektif atau pandangan partisipan dan bukan 

pandangan atau perspektif peneliti.  

Miles dan Huberman (1992), menyatakan bahwa pengumpulan dan 

analisa data kualitatif berlangsung secara sirkuler. Senada dengan itu, McMillan 

dan Schumacer (2001), juga menyatakan bahwa pengumpulan dan analisa 
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data kualitatif berlangsung secara interaktif dan overlapping, karenanya tidak 

disebut sebagai prosedur tetapi strategi pengumpulan dan analisis data.  

Analisis data penelitian ini dilakukan dengan mengadopsi strategi 

analisis data model interaktif dari Miles dan Huberman (1992:16-19) yang terdiri 

dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Reduksi 

data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul 

dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Penyajian data sebagai sekumpulan 

informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 

dan pengambilan tindakan. Menarik kesimpulan/verifikasi mungkin tidak muncul 

sampai pengumpulan data berakhir, tergantung pada besarnya kumpulan-

kumpulan catatan lapangan, pengkodeannya, penyimpanan, dan metode 

pencarian ulang yang digunakan dalam penelitian ini. 

 

E.  Validitas dan Objektivitas Data 

Validitas dimaknai sebagai tingkat di mana berbagai konsep dan 

interpretasi yang dibuat peneliti memiliki kesamaan makna dengan makna-

makna yang dikemukakan dan dipahami partisipan. Peneliti dan partisipan 

memiliki kesepakatan tentang diskripsi atau komposisi dari berbagai peristiwa, 

terutama berkaitan dengan makna-makna dari berbagai peristiwa tersebut. 

McMillan dan Schumacher (2001:408) mengemukan terdapat beberapa 

kombinasi strategi yang bisa digunakan peneliti kualitaif untuk memperkaya 
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validitas data penelitiannya. Secara umum kombinasi strategi tersebut dapat 

dikemukakan dalam tabel 3.1. 

Strategi Diskripsi 
 
Berlama-lama menetap 
di lapangan 

 
Melakukan analisa data sementara dan bukti-bukti yang 
menguatkan untuk menjamin kesesuaian antara berbagai 
temuan dengan keadaan partisipan yang sebenarnya 

Strategi multi metode Melakukan triangulasi dalam pengumpulan dan analisa 
data 

Bahasa partisipan: 
menghitung secara 
kata demi kata 

Mencari berbagai statemen literal dan diskripsi yang rinci 
tentang sejumlah orang dan situasi 

Membuat kesimpulan 
dasar tentang diskriptor 

Merekam secara utuh, literal, dan rinci berbagai diskripsi 
tentang sejumlah orang dan situasi 

Tim peneliti Menyepakati diskripsi data yang telah dikumpulkan 
dengan sebuah tim peneliti 

Merekam data secara 
mekanis 

Menggunakan tape recorder, photo, dan video 

Multiple penelitian Merekaman berbagai persepsi partisipan dari diari atau 
catatan anekdot untuk menguatkan bukti 

Mengecek informasi Secara informal mengecek data kepada partisipan untuk 
menjamin akurasi semua data yang telah dikumpulkan; 
sering dilakukan dalam studi-studi partisipatif. 

Mereview partisipan Menanyakan kepada semua partisipan tentang semua 
sintesa yang telah direview peneliti untuk menjamin 
akurasi data: sering dilakukan dalam studi-studi interview 

 
Kasus negatif 

Secara aktif meneliti, merekam, menganalisa, dan 
melapor-kan kasus-kasus negatif atau data yang tidak 
sesuai dengan pola atau menemukan sejumlah pola yang 
telah dimodifikasi  

Tabel 3.1: Strategi Memperkaya Validitas Data Penelitian Kualitatif dari 
McMillan dan Schumacher (2001:408) 

 

Lincoln dan Guba (1985) memberikan beberapa petunjuk yang tidak jauh 

berbeda dengan apa yang dikemukakan di atas, yaitu: (1) memperpanjang 

waktu dalam pengumpulan data di lapangan, (2) mengadakan pengamatan 

dengan tekun, (3) melakukan triangulasi, (4) melakukan diskusi dengan teman 
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sejawat, (5) menganalisis kasus negatif, 6) mengecek kecukupan referensi, dan 

(7) mengadakan pengecekan anggota. 

Dalam konteksnya dengan penelitian ini, ada 6 (enam) strategi yang 

peneliti gunakan untuk menjamin validitas data penelitian, yaitu: 

(1) Berlama-lama atau memperpanjang waktu dalam mengumpul data di 

lapangan, hal ini dimaksudkan agar peneliti bisa melakukan pengamatan 

secara intens dan mendapatkan sebanyak mungkin bukti-bukti yang 

menguatkan untuk menjamin kesesuaian antara berbagai temuan dengan 

keadaan partisipan yang sebenarnya. 

(2) Melakukan triangulasi dalam pengumpulan dan analisa data. Hal ini 

dilakukan untuk mengecek data kepada partisipan guna menjamin akurasi 

semua data yang telah dikumpulkan. 

(3) Membuat kesimpulan dasar tentang diskriptor dengan cara merekam secara 

utuh  dan rinci berbagai diskripsi tentang berbagai fenomena yang diteliti.  

(4) Mereview partisipan dengan cara menanyakan kepada semua partisipan 

tentang semua sintesa yang telah direview peneliti untuk menjamin akurasi 

data. 

(5) Secara aktif meneliti, merekam, dan menganalisa kasus-kasus negatif atau 

data yang tidak sesuai dengan telaah konseptual mengenai pemberdayaan 

SMK melalui manajemen stratejik dalam proses penyelenggaraan SMK 

Negeri di kota Banda Aceh Nangroe Aceh Darussalam. 
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(6) Melakukan diskusi dengan teman sejawat dan promotor untuk membantu 

peneliti dalam mengdentifikasi, memahami, menganalisis, dan menarik 

kesimpulan yang berkaitan dengan fokus penelitian. 

Sedangkan untuk menjamin objektivitas data penelitian, peneliti 

menempuh langkah-langkah berikut: 

(1) Berdiskusi dengan promotor dan teman sejawat untuk memfasilitasi logika 

analisis data dan interpretasi. Promotor dan teman sejawat terus dilibatkan 

dalam berbagai diskusi mengenai analisis awal dan strategi berikutnya 

untuk menghimpun dan membuat pola-pola data. Pelibatan ini merupakan 

proses pencarian pertanyaan untuk membantu peneliti dalam memahami 

sikap, nilai-nilai, dan peranan peneliti dalam penelitian. 

(2) Melengkapi semua catatan lapangan dengan tanggal, waktu, tempat, orang, 

dan berbagai aktivitas untuk mendapatkan akses informasi lalu menata 

dengan rapi setiap data yang telah berhasil dikumpulkan. 

(3) Memperkuat bukti-bukti formal terhadap temuan awal dengan cara 

melakukan konfirmasi formal terhadap aktivitas pengumpulan data, 

pengamatan dan wawancara yang dilakukan dengan individu-individu yang 

kaya akan informasi yang dibutuhkan. 

(4) Melakukan self critique guna menghindari opini, kecenderungn dan persepsi 

pribadi dalam memahami dan memaknai data-data penelitian. 


